





A. Latar Belakang Masalah 
Persoalan mendasar dalam pendidikan pada zaman modern ini adalah tentang 
kualitas pendidikan yang dipandang sebagai permasalahan yang sangat luar 
biasa di berbagai Negara. Compton dan Weiner (2007) menyatakan bahwa 
pendidikan di negara maju dan berkembang telah diubah oleh kebijakan 
neoliberal dalam beberapa hal penting. Namun seperti yang kita lihat, kebijakan-
kebijakan ini telah diterapkan dan dialami secara tidak merata, sehingga 
menimbulkan perbedaan penting antar daerah, wilayah, dan negara. Sebagai 
negara berkembang, Indonesia menghadapi tantangan yang sangat jelas untuk 
mengembangkan kualitas pendidikan.  
Seiring dengan upaya peningkatan mutu pendidikan maka evaluasi terhadap 
segala aspek yang berhubungan dengan kualitas pendidikan terus dilakukan. 
Menurut Sari (2015) hal ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang 
seberapa baik mutu pendidikan yang sedang berjalan apabila dilihat dengan 
skala nasional maupun internasional. Salah satu evaluasi yang dilakukan adalah 
hasil belajar peserta didik dalam skala nasional maupun skala internasional. 
Pemerintah setiap tahun rutin mengevaluasi keberhasilan pendidikan melalui 
ujian nasional. Untuk skala internasional, Indonesia ikut berpartisipasi dalam 
studi komparatif seperti Trends in International Mathematics and Science Study 
(TIMSS) dan Programme for International Student Assessment (PISA). 
TIMSS merupakan studi yang diinisiasi oleh the International Association for 
the Evaluation of Educational Achievement (IEA) yang bekerja sama dengan 
institusi penelitian nasional dan agensi pemerintahan yang telah 
menyelenggarakan studi pencapaian antar negara sejak tahun 1959. Indonesia 
baru berpartisipasi dengan studi TIMSS sejak tahun 1999. Pada TIMSS 2015, 
target populasi siswa Indonesia adalah siswa kelas 4 untuk mengukur capaian 





Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2016), menyatakan bahwa hasil 
survei nilai PISA tahun 2015 yang dirilis tahun 2016 menunjukkan bahwa dari 
jumlah 540.000 siswa, Indonesia menduduki peringkat 63 dari 70 negara untuk 
matematika dengan skor 386. PISA menyatakan bahwa Indonesia masih 
tergolong rendah dalam penguasaan materi (OECD, 2017). Ada delapan masalah 
PISA yang terdiri dari masalah dengan kategori konten kuantitas, masalah 
dengan ketidakpastian dan kategori data, masalah dengan perubahan dan 
kategori konten hubungan, masalah dengan kategori konten ruang dan bentuk 
yang valid , praktis, dan memiliki efek potensial. Masalah tersebut berdasarkan 
hasil tes kepada sekelompok siswa (Murtiyasa, Rejeki, & Setyaningsih, 2018). 
Selain itu, masalah tersebut memiliki efek potensial pada keterampilan berpikir 
kritis siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kualitas pendidikan 
Indonesia masih rendah pada pelajaran matematika dan sains. Untuk itu, 
Pemerintah setiap tahun rutin mengevaluasi keberhasilan pendidikan melalui 
ujian nasional. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 
masalah tersebut adalah dengan menganalisis kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika. Metode analisis kesalahan sebaiknya 
digunakan, karena dengan analisis kesalahan ini dapat membantu guru dalam 
mengidentifikasi tahapan pengerjaan siswa, menetapkan jenis kesalahan, 
mengetahui seberapa fatalkah kesalahan siswa, memilih strategi yang tepat 
untuk mengatasinya (Brown & Skow, 2016).  Roselizawati & Shahril (2014) 
menyatakan ada kepercayaan yang dipegang oleh siswa yang menghambat 
belajar dari kesalahan, seperti mereka tidak dapat belajar dari kesalahan dan 
bahwa matematika terdiri dari aturan dan prosedur yang terputus. Kesalahan 
dalam memecahkan masalah terbukti dengan adanya pembelajaran pemilihan 
kata yang salah, analisis kesalahan telah terbukti menjadi alat yang efektif di 
bidang matematika lainnya (Kingsdorf & Krawec, 2014). 
Menurut Restati (2017) matematika merupakan pelajaran yang sampai saat 
ini masih dianggap sulit oleh siswa. Hal ini terbukti bahwa sebanyak 45% 





matematika merupakan pelajaran yang penting, serta 85% siswa mengatakan 
bahwa belajar matematika melalui game adalah menyenangkan. Dengan 
demikian, matematika adalah pelajaran yang dijadikan sebagai salah satu tolak 
ukur keberhasilan belajar siswa.  
Menurut Pratiwi (2013) keberhasilan proses belajar mengajar dapat diukur 
dari sejauh mana siswa dapat menyelesaikan dan menjawab permasalahan-
permasalahan di dalamnya. Keberhasilan belajar juga dapat ditinjau dari tingkat 
pemahaman dan penguasaan materi siswa dalam belajar. Namun, kenyataannya 
dapat dilihat bahwa pemahaman dan penguasaan dalam matematika siswa belum 
maksimal. Berkaitan dengan upaya pemerintah untuk meningkatkan hasil belajar 
TIMSS dan PISA, solusi oleh guru dinilai tepat untuk langkah membuat soal 
berupa pemecahan masalah Open Ended. 
Kohar (2013), menyatakan bahwa salah satu desain soal matematika yang 
bertujuan membuka peluang siswa untuk mengeksplorasi pemahaman mereka 
terhadap matematika melalui proses pemecahan masalah dan berbagai 
kemampuan matematika lain seperti pemodelan, berpikir kritis dan kreatif, 
komunikasi matematis, serta penalaran adalah soal open ended. Manfaat soal 
open ended dapat membuat siswa  berpartisipasi secara lebih aktif dalam 
pembelajaran dan mengaplikasikan lewat ide mereka secara lebih intensif, dan 
siswa mempunyai kesempatan  lebih  untuk  menggunakan  knowledge dan soft 
skill secara komprehensif dan berkesempatan untuk lebih mengembangkan 
penalarannya. Berdasarkan manfaat di atas, penulis akan terfokus pada soal 
open-ended yang nantinya soal ini akan menjadi bahan atau sebagai tes 
pemahaman masalah. 
Pemecahan masalah meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan yang diperoleh Astuti 
(2018). Banyak langkah ketika seorang siswa mencoba memecahkan masalah 
kata matematika, dimulai dengan memahami masalah terlebih dahulu dan 
kemudian mencari tahu proses yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah. 
Salah satu cara untuk mencapai ini adalah perlu belajar bagaimana 





tertentu (Raduan, 2010). Langkah pemecahan masalah yang dikemukakan oleh 
Polya (1957) memiliki empat tahapan penyelesaian, yaitu understand 
(pemahaman suatu masalah), plan (merencanakan penyelesaian), act 
(menyelesaikan masalah sesuai rencana), dan check (melakukan pengecekan 
kembali terhadap semua langkah yang telah dikerjakan). Oleh karena itu, penulis 
menggunakan langkah Polya ini agar dapat diterapkan kepada siswa untuk 
memecahkan soal Open Ended. 
Pemecahan soal Open ended berdasarkan tahapan Polya dalam pembelajaran 
matematika yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari cenderung 
mencakup pada salah satu materi  Persamaan Linier Dua Variabel. Berdasarkan 
latar belakang tersebut, fokus penelitian ini adalah analisis kesalahan dalam 
memecahkan soal Open ended materi Persamaan Linier Dua Variabel 
berdasarkan tahapan Polya pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 5 
Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Apakah jenis kesalahan siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 5 Surakarta 
dalam memecahkan soal Open ended materi Persamaan Linier Dua 
Variabel berdasarkan tahapan Polya? 
2. Apa saja faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam 
memecahkan soal Open ended materi Persamaan Linier Dua Variabel 
berdasarkan tahapan Polya? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan jenis kesalahan siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarta dalam memecahkan soal Open ended materi 





2. Untuk mendeskripsikan faktor yang menyebabkan siswa melakukan 
kesalahan dalam memecahkan soal Open ended materi Persamaan Linier 
Dua Variabel berdasarkan tahapan Polya? 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan memberikan bantuan kontribusi pemikiran ilmu 
pengetahuan khususnya bidang matematika mengenai kemampuan 
memecahkan masalah Persamaan Linier Dua Variabel dan faktor yang 
mempengaruhi kemampuan menyelesaikan masalah tersebut serta menambah 
teori yang sudah ada. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Siswa, dapat mengetahui letak kesalahan dalam memahami soal Open 
ended pada materi Persamaan Linier Dua Variabel, dan dapat menambah 
motivasi dan kreativitas belajar. 
b. Bagi   guru, dapat  mengetahui kesalahan setiap siswa, sehingga guru dapat 
memperbaiki cara belajar dengan penyelesaian yang mudah dipahami oleh 
siswa, dapat memberikan gambaran jenis dan faktor penyebab kesalahan 
pada siswa dalam memahami soal Open ended pada materi Persamaan 
Linier Dua Variabel  dan dapat menyempurnakan kualitas belajar mengajar 
di kelas. 
c. Bagi peneliti selanjutnya, dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
untuk penelitian selanjutnya yang sejenis. 
 
